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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan serangkaian kegiatan penelitian dan berhasil 

mengumpulkan data, melakukan analisa terhadap data yang didapatkan dan 

memunculkan temuan-temuan penelitian, maka diperoleh kesimpulan untuk  

menjawab rumusan masalah dari penelitian  mengenai Strategi Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata dalam Kontribusi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) 

yaitu dengan menggunakan Strategi SO, Strength (Kekutan) dan Opportunities 

(Peluang)  : 

1. Peningkatan kuantitas dan kualitas Destinasi Pariwisata (SDA) : 

Untuk meningkatkan jumlah pengunjung atau wisatawan baik domestik 

maupun asing, Dinas kebudayaan dan Pariwisata berusaha berinovasi dengan 

memperbaiki dan menciptakan agar obyek wisata yang ada memiliki: 

- Daya tarik (Attraction) 

- Aksesibilitas (Accesibility) 

- Amenitas (Amenity) 

2. Fasilitas Desa Wisata (Ladewi) dan Pembentukan Forkom Pokdarwis. 

Dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat maka Disbudpar 

menyiapkan strategi yang mampu mempengarui masyarakat untuk berpartisipasi 

yaitu : 
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- Memberi kesempatan kepada masyarakat untuk membangun desa setempat 

yang mengacu pada fasilitas desa wisata. 

- Membangun komunikasi dengan masyarakat dengan pembentukan Forkom 

Pokdarwis 

3. Peningkatan kualitas SDM dan SDE kreatif  

Dengan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan memiliki etos kerja 

yang berintegritas tinggi yang dimiliki Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dan 

produksi pariwisata yang varian maka diharapakan mampu untuk menarik 

wisatawan baik domestik maupun wisatawan asing. 

4. Peningkatan   promosi yang lebih  intensif agar obyek dan produk wisata 

lebih dikenal masyarakat luas. 

Dengan melakukan kegiatan promosi yang terus menerus dengan 

menggunakan berbagai media baik melalui media elektronik, media cetak dan 

media sosial serta media lainnya tentu saja produk-produk wisata unggulan akan 

lebih di ketahui oleh masyarakat luas sehingga akan menarik para wisatawan.  

5. Mengadakan kerjasama dengan instansi lain baik swasta maupun 

pemerintah. 

Kerja sama memang mutlak diperlukan untuk lebih mendekatkan Disbudpar 

kepada instansi lain baik swasta maupun pemerintah  terutama biro-biro 

perjalanan dan investor asing agar berperan serta untuk mengenalkan obyek dan 

produk wisata yang ada di Kabupaten Bojonegoro. 
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Faktor penghambat dan faktor pendukung dari strategi Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata dalam kontribusi peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Bojonegoro yaitu : 

1. Sikap partnership atau masyarakat yang apatis atas sarana prasarana wisata 

di Bojonegoro baik kualitas maupun kuantitas industri pariwisata untuk 

peningkatan PAD Kabupaten Bojonegoro. 

2. Perubahan kultur, sikap dan mental SDM Disbudpar dan partnership serta 

masyarakat atas omset dari industri pariwisata. 

3. Berubahnya status tingkat perekonomian Kabupaten se-Jawa Timur (Telah 

tidak termasuk lagi sebagai 10 besar kabupaten termiskin di Jawa Timur 

pada tahun 2017) 

4. Adanya investor asing dan nasional yang masuk di Kabupaten Bojonegoro 

terutama pada sektor migas (Exxon Mobile, Petro China dan Pertamina 

untuk eksplorasi migas) 

5. Adanya keterbukaan Perhutani untuk pemanfaatan kawasan hutan sebagai 

destinasi wisata. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  peneliti  mengharapkan  dapat  menjadi 

masukan  bagi  pegawai  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata  Kabupaten 

Bojonegoro agar selalu dapat memberikan informasi dan pelayanan terbaik bagi  

wisatawan  yang  ingin  berkunjung  ke  destinasi  wisata  yang  ada  di 

Bojonegoro. Sedangkan bagi masyarakat agar datang dan mengunjungi keindahan 
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alam Kota Bojonegoro. Berikut rekomendasi dari peneliti yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan di masa mendatang : 

1. Evaluasi secara intern oleh  seluruh  pegawai  dan staf Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata sehingga seluruh hambatan, permasalahan dan keluh kesah  

baik itu dari masyarakat maupun pengelola destinasi wisata yang ada di 

Bojonegoro dapat terselesaikan dengan baik. 

2. Diusahakan untuk tidak menutup diri dan lebih terbuka dalam menjalin 

kerjasama dengan peneliti dan dalam menjalin kerjasama dengan instansi 

lain. 

3. Memaksimalkan penggunaan website dengan membuat informasi yang lebih 

up to date, agar calon wisatawan yang ingin berkunjung lebih mengetahui  

bagaiman  potensi  yang dimiliki oleh kabupaten Bojonegoro. Kemudian 

mereka tertarik datang ke Bojonegoro. 

4. Melakukan  pembinaan  lebih  kepada  Kelompok  Sadar  Wisata  agar lebih 

giat dalam Mempromosikan daerah dan potensi wisata yang ada di  

Bojonegoro. Membuat kelompok sadar wisata lebih aktif lagi menjalankan  

tugasnya agar masyarakat khusuya yang berada di desa sadar dan tertarik 

akan wisata. 
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